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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Dalam bahasa Inggris istilah penelitian disebut (research),, berasal dari 

kata (re) artinya kembali dan ( to reseach )artinya menemukan atau mencari. 

Sehingga (research) dapat diartikan menemukan atau mencari kembali. Dalam hal 

ini adalah suatu sarana untuk mengembangkan ilmu pengetahuan, baik secara 

teoritis maupun praktiks. Penelitian merupakan suatu bagian pokok dari ilmu 

pengetahuan, yang bertujuan untuk lebih mengetahui dan lebih mendalami segala 

segi kehidupan. Penelitian pada hakikatnya adalah suatu kegiatan ilmiah untuk 

memperoleh pengetahuan yang benar tentang masalah.
1
 

 Penelitian juga sering diartikan sebagai penyaluran rasa ingin tahu 

manusia terhadap sesuatu masalah dengan perilakuan tertentu (seperti memeriksa, 

mengusut, menelaah, dan mempelajari secara cermat dan sungguh-sungguh) “ 

sehingga diperoleh sesuatu seperti (mencapai kebenaran, memperoleh jawaban 

atas sustu masalah, pengembangan ilmu pengetahuan, dan sebagainya)”.
2
 

 Dari gagasan di atas maka dapat diketahui tentang metode penelitian, yaitu 

ilmu yang mempelajari tentang metode-metode penelitian, ilmu tentangalat-alat 

dalam penelitian.
3
 Dengan demikian metode penelitian dapat diartikan bahwa 

sebagai suatu bahasan yang membahas secara teknik metode-metode yang 

digunakan dalam sebuah penelitian. Sehingga dapat dinyatakan bahwa “metode 

                                                           
1
 Ahmad Tanzeh, Metodelogi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), hal.1-2 

2
 Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hal. 4 

3
 Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin,1998), hal. 6  
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merupakan suatu unsur yang mutlak ada di dalam penelitian dan pengembangan 

ilmu pengetahuan”.
4
 Berikut dari uraian di atas, maka dalam penelitian ini akan 

menjelaskan tentang metode yang digunakan, yakni sebagai berikut: 

A. Rancangan Penelitian 

  Pola penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif, karena data-data akan dipaparkan secara analisis deskriptif. Penelitian 

dengan pendekatan kualitatif juga disebut dengan suatu penelitian ilmiah yang 

bertujuan untuk memahami suatu fenomena dalam konteks sosial secara alamiah 

dengan mengedepankan proses interaksi komunikasi yang mendalam antara 

peneliti dengan fenomena yang diteliti.
5
 

Pendekatan kualitatif ini dapat juga dipandang sebagai prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang atau perilaku yang dapat diamati.
6
 Penelitian kualitatif merupakan suatu 

penelitian yang bermaksud memahami suatu fenomena tentang apa yang dialami 

oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-

lain secara holistic dan dengan cara deskripsi yang berbentuk kata-kata dan bahasa 

dalam suatu konteks khusus yang alamiah serta dengan memanfaatkan berbagai 

metode alamiah. Dalam studi pendidikan, penelitian kualitatif dapat dilakukan 

                                                           
4
 Asrof Syafi’i, Metode Penelitian, (Tulungagung: STAIN Tulungagung, 2002), hal.2 

5
 Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-Ilmu Sosial, (Jakarta: Mitra Wacana 

Media, 2012), hal. 9   
6
 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), 

hal. 3   
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untuk memahami berbagai kejadian atau fenomena perilaku pendidik, peserta 

didik dalam suatu proses pembelajaran.
7
  

Sugiyono mengemukakan beberapa penelitian kualitatif sebagai berikut:  

1. Dilakukan pada kondisi alamiah, (sebagai lawannya adalah 

eksperimen), langsung ke sumber data dan peneliti adalah 

instumen kunci. 

2. Penelitian kualitatif bersifat deskriptif. Data yang terkumpul akan 

berbentuk kata-kata atau gambar, sehingga tidak menekankan pada 

angka.  

3. Penelitian kualitatif menekankan pada proses daripada produk atau 

outcome. 

4. Penelitian kualitatif melakukan analisis data secara induktif. 

5.  Penelitian kualitatif lebih menekankan makna (data dibalik yang 

teramati).
8
 

 

Melihat dari rujukan di atas, maka pendekatan penelitian yang digunakan 

adalah penelitian dengan pendekatan kualitatif. Karena penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif maka hasil data akan difokuskan berupa 

pertanyaan secara deskriptif dan tidak mengkaji suatu hipotesa serta tidak 

mengkorelasi variabel. 

 

                                                           
7
 Tohirin, Metode Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada,2012), hlm 3   

8
 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 13   
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B. Kehadiran Peneliti 

 

Peneliti tentang penerapan pembelajaran dengan media audio visual untuk 

meningkatkan motivasi belajar sejarah kebudayaan Islam pada siswa MTsN 2 

Kota Blitar. Dalam proses penelitian, peneliti bertindak sebagai instrumen peneliti 

sekaligus pengumpul data. oleh karena itu, kehadiran peneliti di lapangan sebagai 

penggali data dan informasi tentang peranan pembelajaran dengan media audio 

visual untuk meningkatkan motivasi belajar sejarah kebudayaan islam dari subyek 

utama atau subyek pendukung. Peneliti juga ikut aktif dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas. 

Dalam penelitian ini, peneliti dengan bantuan orang-orang terkait 

pengumpulan data yang utama. Dalam hal ini sebagaimana dinyatakan oleh Lexy 

J. Moleong, kedudukan penelitian dalam penelitian adalah sebagai perencana, 

pelaksana, pengumpulan data, analisis, penafsir data, dan menjadi pelopor dari 

hasil penelitianya.
9
 Dari situ dapat diketahui peran dari peneliti ialah mengamati 

setiap kegiatan yang sedang dilaksanakan secara langsung.  

 

C. Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi penelitian ini dilakukan di MTs Negeri 2 Kota Blitar, yang 

beralamat di Jl. Ciliwung No. 140, Bendo, Kepanjenkidul, Kota Blitar, Jawa 

Timur.Alasan mengapa peneliti menggunakan lokasi ini dengan pertimbangan 

                                                           
9 Lexy J. Moelong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), 

hal 159 
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karena MTs Negeri 2 Kota Blitar sudah menggunakan berbagai teknologi 

elektronik untuk media pembelajaran terutama media berjenis audio visual. Di 

lain sisi guru Sejarah Kebudayaan Islam juga sudah dibekali pemahaman seputar 

pendidikan dan teknologi pendidikan tersebut. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

observasi awal peneliti yang langsung terjun ke lokasi guna melihat keadaan 

secara nyata.
10

 

Suasana yang baik antara kepala sekolah, waka, guru dan staf sangat 

terangkai epik disini. Hubungan kekeluargaan disini juga sangat terasa sehingga 

sangat menarik untuk dilakukan pengkajian. Suasana edukatif juga sangat terasa 

apabila memasuki lokasi ini. Mulai dari kepala sekolah, para guru, para staf 

lembaga maupun para siswa.kepala sekolah bersama para guru membangun 

suasana tersebut dengan sangat baik.
11

 

Suasana Islami sebagai ciri khas sekolah Islam juga sangat terasa disini. 

Terbukti ketika peneliti melangkahkan kaki di madrasah ini.Mulai pukul tujuh 

kurang seperempat pagi sudah disuguhkan dengan bacaan Al-Quran rutin yang 

dibaca secara bersama-sama oleh seluruh siswa.kegiatan lain yang juga nampak 

adalah ketika masuk waktu sholat, maka siswa-siswa akan secara langsung tertib 

menuju mushala untuk melaksanakan shalat berjamaah dengan tertib tanpa harus 

dikomando terlebih dahulu.
12

 

 

 

                                                           
10

 Observasi awal di MTsN 2 Kota Blitar, pada 13 September 2019 
11

Observasi awal di MTsN 2 Kota Blitar, pada 14 September 2029 
12

Observasi awal di MTsN 2 Kota Blitar, pada 14 September 2019 
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D. Sumber Data 

 

Menurut Lofland sebagaimana yang telah dikutip oleh Lexy J. Moleong, 

menyatakan bahwa 

“Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan 

tindakan, selebihnya data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.
13

 

Sedangkan menurut Arikunto sumber data adalah subyek dari mana data 

diperoleh.”
14

 

Dalam penelitian kualitatif data yang dikumpulkan berhubungan dengan 

fokus penelitian. Data yang bersumber dari manusia di peroleh dari orang yang 

menjadi informan (orang yang secara langsung menjadi subyek penelitian). 

Sedangkan data yang bersumber dari non manusia bersumber dari dokumen-

dokumen berupa catatan, hasil observasi yang berhubungan dengan fokus 

penelitian.
15

 

 Dengan kata lain sumber data dalam penelitian ini diklasifikasikan 

menjadi 3 bagian, yaitu: 

a. Orang (person), yaitu sumber data yang bisa memberikan data yang 

berupa jawaban lisan melalui wawancara atau jawaban tertulis melalui 

pertanyaan. Yang termasuk dalam sumber data ini adalah Kepala sekolah, 

guru Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), dan siswa.  

                                                           
13

 Ibid..,hal. 157 
14

 Muhajir, Metodelogi Penelitian Kualitatif,(Yogyakarta: Reka Sarasin, 1996), hal. 125  
15

 Ahmad Tanzeh, Dasar- Dasar Penelitian, (Surabaya: Elkaf, 2006), hal.131 
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b. Tempat (place), yaitu sumber data yang menyajikan darinya dapat 

diperoleh gambaran tentang situasi kondisi yang berlangsung berkaitan 

dengan masalah yang dibahas dalam penelitian dan pengamatan. Dan yang 

menjadi Sumber data berupa tempat dalam penelitian ini yaitu Ruang kelas 

MTs Negeri 2 kota Blitar. 

c. Kertas (paper), yaitu sumber data yang diperoleh melalui dokumen yang 

berupa catatan-catatan, arsip-arsip atau foto yang dapat memberikan 

informasi mengenai hal-hal yang berkaitan dengan penelitian.
16

 Adapun 

sumber data yang berupa paper dalam penelitian ini yaitu foto-foto 

kegiatan pembelajaran tentang Pembelajaran Menggunakan Audio Visual 

di Kelas, profil MTs, nama guru, nama peserta didik, serta sarana dan 

prasarana yang digunakan dalam pembelajaran di MTs Negeri 2 Kota 

Blitar. 

Dalam penelitian ini data didapatkan melalui dua sumber yaitu sumber 

tertulis maupun sumber tidak tertulis. Data yang diperoleh melalui sumber tertulis 

berupa dokumen-dokumen resmi maupun pribadi yang ada disekolah tersebut. 

Dari dokumen tersebut di dapatkan data-data mengenai informasi-informasi yang 

diperlukan dalam penelitian. Data yang tidak tertulis diperoleh melalui wawancara 

dan tanya jawab. Dari wawancara dan tanya jawab tersebut dapat memperoleh 

informasi yang belum ada didalam sumber tertulis sesuai dengan kebutuhan 

penelitian. 

                                                           
16

 Arikunto, prosedur penelitian, (Jakarta:Rineka Cipta.1998). hal. 129 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Fase terpenting dari penelitian adalah pengumpulan data. Pengumpulan data 

tidak lain suatu proses pengadaan data untuk keperluan penelitian.  

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah:  

1. Observasi (Pengamatan)  

Observasi adalah suatu metode penelitian yang digunakan untuk 

mendapatkan data dan informasi dengan cara mengadakan pengamatan 

secara langsung pada objek penelitian.
17

 Dalam teknik observasi peneliti 

menggunakan jenis observasi nonpartisipan. Observasi nonpartisipan 

merupakan peneliti berada diluar subyek yang diamati dan tidak ikut 

dalam kegiatan-kegiatan yang mereka lakukan. Dengan demikian peneliti 

akan leluasa mengamati kemunculan tingkah laku yang terjadi.
18

  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Observasi untuk 

menggali data berupa hal yang terjadi di lokasi yang dijadikan penelitian 

yang sesuai Proses penerapan Media audio Visual dan sampai tentang 

tingkat Motivasinya siswa pada saat itu.  

Dalam penelitian ini, peneliti datang langsung ke MTsN 2 Kota 

Blitar untuk melihat peristiwa ataupun mengamati lokasi disana ataupun 

benda, serta mengambil dokumentasi dari tempat atau lokasi penelitian 

                                                           
17

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis ( Jakarta: Reneka Cipta, 

2002), hal. 109  

18
 Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2006), hal. 

72   
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yang terkait dengan Media Audio Visual terhadap pengembangan sumber 

belajar mapel  Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di lembaga tersebut, 

apakah berperan dengan baik atau hanya sebagai pelengkap isi sekolah. 

Lalu peneliti mengobservasi mengenai bagaimana Proses Penerapan 

Media Audio Visual dalam Pembelajarannya, Bagaimana Tingkat 

Motivasi Siswa setelah Diterapkan Motivasi Media tersebut dan apa faktor 

pendorong dan penghambatnya. 

 

2. Wawancara Mendalam (Interview)  

Dalam penelitian ini, penulis juga memanfaatkan metode 

wawancara (interview). Interview adalah “suatu bentuk komunikasi verbal 

dalam bentuk percakapan dengan tujuan untuk memperoleh informasi”.
19

 

Menurut Lexy Moleong dijelaskan bahwa interview atau wawancara 

adalah “percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan 

oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 

percakapan dan yang diwawancarai (ineviewee) yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan.
20

 Untuk lebih jelasnya wawancara adalah proses 

memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab 

sambil bertatap muka antara si penanya atau pewawancara dengan si 

                                                           
19

 Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), hal. 113  

20
 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2001), hal. 

135 
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penjawab atau responden dengan menggunakan alat yang dinamakan 

interview guide ( panduan wawancara).
21

 

Dalam tehnik ini peneliti mewawancarai Guru mata pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) yaitu Ibu Faning Maulidiana, Siswa 

kelas  VIII, serta sumber data lain terkait dengan tugas dan tanggung 

jawabnya terhadap pekerjaan masing-masing dalam meningkatkan sumber 

belajar Sejarah Kebudayaan Islam.  

Metode wawancara ini digunakan dalam mengumpulkan data-data 

melalui percakapan dengan :  

a) Tenaga pendidik (Guru mata pelajaran SKI) MTs Negeri 2 Kota 

Blitar, dalam wawancara ini penulis ingin mengetahui Bagaimana 

Memotivasi siswa agar lebih menariknya proses belajar mengajar 

dalam mapel Al Qur’an Hadist, dan juga bagaimana kembangnya 

pola media yang telah disediakan di kelas, bagaimana cara 

Penerapannya dan Apa saja Faktor Pendorongnya. 

b) Siswa-siswi di sekolah yang diwawancarai bagaimana Minat yang 

menjadi Motivasi siswa terhadap penerapan Media Audio Visual 

yang disajikan dari Guru. 

c) Tata Usaha yang diwawancarai mengenai bagaimana pengelolaan 

Media Pembelajaran di sekolah tersebut. 

d) Kepala Sekolah diwawancarai mengenai kinerja Guru dalam 

Penerapan Media Audio Visual di MTs Negeri 2 Kota Blitar. 

                                                           
21

 Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1983), hal. 234  
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3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah pengumpulan bukti-bukti dan keterangan.
22

 

Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang berkaitan 

dengan upaya motivasi belajar SKI dengan media Audio Visual dari guru 

maupun dokumen yang berbentuk gambarnya. Dalam penelitian ini 

peneliti mengambil data berupa catatan, transkrip, buku, agenda, dan 

sebagainya. Hal ini dilakukan untuk lebih meyakinkan akan kebenaran 

objek yang akan diteliti. 

Peneliti akan melakukan pencatatan dengan lengkap cepat, dan apa 

adanya setelah data terkumpul, agar terhindar dari kemungkinan hilangnya 

data, dan ketidak validan data. Karena itu pengumpulan data dilakukan 

secara terus-menerus dan baru berakhir apabila terjadi kejenuhan, yaitu 

dengan tidak ditemukannya data baru dalam penelitian. Dengan demikian 

dianggap telah diperoleh pemahaman yang mendalam terhadap kajian ini. 

Setiap metode memiliki kelebihan dan kelemahan, sehingga 

peneliti menggunakan ketiga metode yaitu wawancara mendalam, 

observasi partisipan, dan dokumentasi agar saling melengkapi antara yang 

satu dengan yang lainnya. Dalam hal ini bertujuan agar data yang 

diperoleh menghasilkan temuan yang valid dan reliabel.  

Adapun pengambilan dokumentasi yang digunakan oleh peneliti 

dalam penelitian ini adalah :  

                                                           
22

 Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2006), Hal 742.   
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1) Bentuk LCD Proyektor yang berada diruang kelas. 

2)  Kegiatan-kegiatan yang berada di kelas selama pembelajaran.  

F. Teknik Analisis Data  

Analisis data kualitatif menurut Bogdan dan Biklen, yang dikutip oleh 

Lexy J, Moleong adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 

mengorganisasikan data, memilah-milah menjadi satuan yang dapat dikelola, 

mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting 

dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada 

orang lain.
23

  

Setelah data terkumpul dilakukan pemilahan secara selektif disesuaikaan 

dengan permasalahan yang diangkat dalam penelitian. Setelah itu, dilakukan 

pengolahan dengan proses editing, yaitu dengan meneliti kembali data-data yang 

didapat, apakah data tersebut sudah cukup baik dan dapat segera dipersiapkan 

untuk proses berikutnya. Secara sistematis dan konsisten bahwa data yang 

diperoleh dituangkan dalam suatu rancangan konsep yang kemudian dijadikan 

dasar utama dalam memberikan analisis.  

Dalam penelitian ini yang digunakan penulis dalam menganalisa data yang 

sudah diperoleh adalah dengan cara deskriptif (non statistik), yaitu penelitian yang 

dilakukan dengan menggambarkan data yang diperoleh dengan kata-kata atau 

kalimat yang dipisahkan untuk kategori untuk memperoleh kesimpulan.  

                                                           
23

 Moeleong, Lexy, Metodologi Penelitian Kualitatif...... hal. 248   
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Analisis deskriptif adalah menggambarkan data yang ada guna 

memperoleh bentuk nyata dari responden, sehingga lebih mudah dimengerti 

peneliti atau orang lain yang tertarik dengan hasil penelitian yang dilakukan. 

Deskripsi data ini adalah dilakukan dengan cara menyusun dan mengelompokkan 

data yang ada, sehingga memberikan gambaran nyata terhadap responden.
24

 

Menurut Bogdan dan Bikken “analisis data merupakan proses mencari dan 

mengatur secara sistematis wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain 

yang telah di himpun oleh peneliti. Kegiatan analisis dilakukan dengan menelaah 

data, menata, membagi menjadi satuan-satuan yang dapat dikelola, mensintesis, 

mencari pola menemukan apa yang bermakna, dan apa yang akan diteliti dan 

dilaporkan secara sistematis.”
25

 

Analisis data sangatlah penting dalam metode ilmiah karena dengan 

analisislah, data yang diperoleh tersebut dapat berarti dan bermakna yang berguna 

dalam memecahkan masalah dalam penelitian. Selanjutnya data yang terkumpul 

tersebut dianalisis dengan menggunakan model Miles dan Huberman, yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi.
26

 

a. Data Reduksi (Reduksi Data)  

Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

                                                           
24

 Sukardi, Metodologi Penelitian, ….hal. 86   

25
 Sugiyono. Memahami Penelitian Kualitatif. (Bandung: CV. Alfabeta, 2009). hal. 240 

26
 Ibid., hal. 337 
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b. Data Display (Penyajian Data)  

Dalam penelitian kualitatif penyajian data dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya atau dengan teks yang bersifat naratif.  

c. Verifikasi Data (Conclusing Drawing/Verification) 

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 

awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah 

bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 

tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid 

dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, 

maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 

kredibel.
27

 

Penelitian ini menggunakan rancangan studi kasus, maka dalam 

menganalisis  data dilakukan dalam satu tahap yaitu analisis data situs individu.
28

  

 Analisi data situs individu  

Analisis data situs individu dilakukan pada objek yang 

dijadikan penelitian yaitu: MTs Negeri 2 Kota Blitar. Dalam 

menganalisis, peneliti melakukan interprestasi terhadap data yang 

                                                           
27

 Ibid,...hal. 246-252   

28
 Robert K. Yin, Case Study Research: Design and Methods, (Beverly Hills: Sage Publication, 

1987), hal 114-115.   
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berupa kata-kata sehingga diperoleh makna (meaning). Karena 

analisis itu dilakukan bersama-sama dengan proses pengumpulan data 

serta setelah data terkumpul. 

 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

 

Penggalian data melalui tiga tahap, yaitu tahap pendahuluan, tahap 

penyaringan dan tahap melengkapi data yang masih kurang. Adapun untuk 

memeriksa keabsahan dan kebenaran suatu data, maka dilakukan dengan cara: 

a. Credibilitas (perpanjangan keikutsertaan) 

Agar penelitian memiliki credibilitas yang tinggi sesuai dengan fakta 

di lapangan yaitu: memperpanjang keterlibatan peneliti di lapangan, 

melakukan observasi terus menerus sehingga dapat memahami 

fenomena yang ada, melakukan trigulasi, diskusi dengan teman 

sejawat, melakukan kajian, melajak kesesuaian dan kelengkapan hasil 

analisis.
29

 

b. Triagulasi  

Triagulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai bandingan keabsahan data.
30

 

penerapannya peneliti membandingkan data hasil pengamatan 

dengan data hasil wawancara serta data dari kokumentasi yang 

                                                           
29

 Tanzeh, Metodelogi Penelitian,... hal.169 

30
 Sugiyono, Memahami Penelitian,.....hal.178 
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berkaitan. Dengan demikian apa yang diperoleh dari sumber data 

bisa teruji kebenarannya bilamana dibandingkan dengan data yang 

sejenis yang diperoleh dari sumber lain yang berbeda. 

 

H. Tahapan-tahapan Penelitian 

 

Tahap-tahap penelitian yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 

berkenaan dengan proses pelaksanaan penelitian. Prosedur penelitian yang 

dilakukan meliputi tiga tahap, yaitu;  

a. Tahap persiapan  

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan antara lain:  

1. Menyusun rencana penelitian 

2.  Menentukan objek penelitian  

3. Mengajukan judul  

4. Melakukan kajian pustaka yang sesuai dengan judul 

penelitian 

5. Menyusun metode penelitian 

6. Mengurus surat perizinan 

7. Menyiapkan bahan perlengkapan penelitian  
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b. Tahap pelaksanaan  

1. Konsultasi dengan pihak yang berwenang dan yang 

berkepentingan 

2. Mengumpulkan data  

3. Menganalisis data  

4. Konsultasi kepada dosen pembimbing  

c. Tahap penyelesaian  

1. Menyusun laporan hasil penelitian 

2. Konsultasi kepada dosen pembimbing  

3. Menyiapkan bahan perlengkapan penelitian  

 


